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Mada. Pidato ini berjudu: 

 

Peranan ruminansia kecil dalam penyediaan protein hewani di Indonesia: 

Tantangan dan Prospek 

 

Dalam pidato pengukuhan ini akan saya sampaikan sebagian dari materi yang menjadi 

tugas saya di bidang pengajaran, penelitian yang terkait dengan bidang ternak perah, khususnya 

ruminansia kecil penghasil susu.  Dalam pidato ini akan dibahas Peranan ternak perah secara 

umum, peranan minor dairy animals dan kambing perah dalam pemenuhan protein hewani di 

Indonesia, permasalahan dan solusinya. 

 

Pimpinan sidang dan hadirin yang saya hormati 

Pendahuluan 

Konsumsi protein hewani yang cukup menjadi target untuk mencapai kualitas manusia 

yang sehat dan produktif. Pangan sumber protein hewani terdiri dari susu, telur, dan ikan. 
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Dalam kesempatan ini penulis akan memfokuskan pembahasan mengenai protein hewani asal 

susu. Protein hewani dari susu dihasilkan dari berbagai jenis mamalia, yaitu sapi, kerbau, 

kambing, domba, unta, kuda dan yak (Medhammar et al., 2012). Sampai saat ini ternak 

penghasil susu yang utama di Indonesia adalah sapi perah, sedangkan ternak perah lain seperti 

kerbau, kambing dan kuda menghasilkan susu tetapi proporsinya sangat kecil dibandingkan 

produksi susu sapi perah.  

Populasi penduduk Indonesia mencapai 275 juta jiwa di tahun 2022 (BPS, 2023). 

Kebutuhan susu secara nasional diperhitungkan mencapai 4,4 juta ton atau 11 ton per hari. Data 

BPS menunjukkan bahwa populasi sapi perah mengalami peningkatan. Dari tahun 2015 sampai 

2021 populasi sebanyak  513,51 ribu menjadi 569,43 ribu ekor (BPS, 2022) dengan total 

produksi susu nasional mencapai 968.980 ton di tahun 2022. Produksi tersebut menunjukkan 

peningkatan sebesar 2,38% dari tahun-tahun sebelumnya.  

Produksi susu sapi perah pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu faktor 

genetik   (bibit dan individu ternak) dan faktor lingkungan yang meliputi iklim, pakan, fisiologi 

dan manajemen. Produksi susu peternakan rakyat tergolong rendah, misalnya di peternak 

rakyat Jawa Tengah, produksi susu FH rata-rata 10-12 liters/hari (Hartanto et al., 2020). Lebih 

rendah dari rata-rata produksi susu peternakan skala besar 25,88 L/ekor (Statistik Perusahaan 

Peternakan Sapi Perah, 2022). Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa produksi susu sapi 

perah belum dapat mencukupi kebutuhan susu nasional, karena adanya beberapa faktor 

penghambat, sehingga perlu diulas ternak perah selain sapi dalam perannya memproduksi 

susu?  

 

Peran minor dairy animals dalam produksi susu  

Selain sapi terdapat mamalia yang menghasilkan susu, termasuk di dalamnya adalah 

kerbau, domba, kambing, yak, unta, dan keledai. Ternak tersebut disebut minor dairy animals. 

Masing-masing spesies ini memiliki komposisi susu yang unik (Silanikove, et al., 2016).  

Ternak perah selain sapi menghasilkan 16,7% dari total produksi susu di seluruh dunia, terdiri 

dari susu kerbau13,0%; susu kambing 2.2%; susu domba dan unta masing-masing 1,3% dan 

0,2% (FAO, 2013). Minor dairy animals menjadi penghasil susu di daerah yang tidak cocok 

untuk pengembangan sapi perah, yaitu daerah kering dan tidak subur. Meskipun persentasenya 

kecil tetapi setiap jenis ternak tersebut menunjukkan manfaat yang besar bagi masyarakat.   

Kerbau perah dikenal dengan ketahanannya terhadap kondisi lingkungan yang ekstrem 

(panas) dan pakan yang terbatas akan tetapi, dapat menghasilkan susu dengan kadar lemak dan 

protein yang tinggi (Silanikove, et al., 2016). Di Indonesia didapatkan dua spesies kerbau, yaitu 
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kerbau  sungai (riverine buffalo) dan kerbau rawa (swamp buffalo), kerbau sungai  dikenal 

sebagai  tipe perah. Salah satu dari kerbau sungai yang berkembang di Indonesia adalah kerbau 

Murrah, yang terdapat di Sumatera Utara. Populasinya terbatas 5.000 ekor dengan produksi 

susu 0,5 sampai 2,25 liter/hari (Matondang dan Thalib, 2015).  

Susu keledai memiliki kemiripan dengan susu kuda dan air susu ibu, yaitu mengandung 

protein dan lemak rendah tetapi kandungan laktosa tinggi (Guo et al., 2007). Salah satu 

penghasil susu kuda di Indonesia adalah kuda Sumbawa. Susu diperoleh dari pemerahan kuda  

laktasi yang diternakkan secara ekstensif di padang rumput oleh para peternak di Pulau 

Sumbawa, Nusa Tenggara Barat (Yulianto dan Saputri, 2017). Penelitian terhadap sifat 

mikrobiologi, kimia dan fisik menunjukkan bahwa jumlah bakteri total dan bakteri asam laktat, 

total solid, dan berat jenis susu kuda segar lebih rendah dari susu kambing dan susu sapi. 

(Nurliyani et. al., 2014).   

Kambing dan domba menjadi penghasil daging dan susu di seluruh dunia, memegang  

peran  bagi jutaan orang di daerah pedesaan dan  secara sosial dapat mengurangi kemiskinan 

global khususnya bagi negara-negara berkembang, sehingga  sering disebut sebagai "sapi orang 

miskin". Keunggulan sifat-sifat dari minor dairy animals tersebut dapat menjadi harapan 

sebagai penopang penyedia susu di Indonesia. Potensi bagi habitat ternak perah selain sapi 

tersedia di Indonesia, misalnya daerah pegunungan, lahan di perkebunan. 

 

Hadirin yang saya muliakan 

Peran kambing perah dan penyediaan susu   

Kambing perah merupakan salah satu alternatif penghasil susu selain sapi perah. Sifat-

sifat yang menguntungkan pada ternak kambing, antara lain kemampuan beradaptasi pada  

wilayah geografis dan kondisi iklim yang sangat bervariasi, menjadikan ternak ini dapat 

dikembangkan di daerah yang tidak subur. Ukuran tubuh yang kecil, cepat dewasa, waktu 

buntingnya pendek serta prolifik, menjadikan kambing cepat berkembang biak dan tidak 

membutuhkan modal yang besar. Terkait dengan pakan, kambing  memiliki sifat selektif  dan 

cenderung memilih tanaman yang kadar nutriennya tinggi. Pakan yang dikonsumsi pada 

umumnya mengandung  bahan kering yang levelnya sedang, yang beresiko rendah terhadap 

asidosis (Tuncer et al., 2016). Shittu et al. (2011) menyatakan bahwa kambing memiliki 

kemampuan beradaptasi terhadap berbagai jenis pakan.  

Kambing domestikasi (Capra hircus) berasal dari kambing liar atau Bezoar (Capra 

aegagrus) di Caucasus, Asia Tengah dan Near East (Mason, 1984; Zeder and Hesse, 2000).  
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Menurut taksonomi, diketahui bahwa Capra hircus termasuk dalam family Bovidae 

(Cetartiodactyla, Ruminansia). Pereira and Amorim (2020) berdasarkan berbagai sumber 

menjelaskan bahwa proses domestikasi kambing dimulai di Near East, lebih kurang 11.000 

tahun yang lalu, yaitu pada awal transisi dari kebiasaan berburu ke masyarakat berbasis 

pertanian. Sejak saat itu kambing memiliki peran yang penting dalam  ekonomi, kultur dan 

keagamaan dalam kehidupan manusia. Domestikasi ditunjukkan oleh Zeder (2006), sebagai 

proses bertahap, disertai dengan perubahan morfologis pada hewan yang digembalakan. 

Karakteristik dari tingkah laku hewan mungkin memainkan peran penting dalam langkah 

pertama domestikasi. Prinsip dari domestikasi menurut (Cooper, 2021) adalah mulai 

membudidayakan hewan menurut kebutuhan atau kesukaan manusia.  

Pada awalnya ruminansia dipelihara dengan tujuan utama menghasilkan daging. 

Produk 'sekunder', seperti susu dan wol dengan cepat menjadi produk penting, misalnya, 

pemerahan susu ruminansia mulai dipraktikkan di Northwestern Anatolia sekitar 7.000 sampai  

9.000 tahun yang lalu (Evershed et al., 2008). Ada kemungkinan bahwa seleksi terhadap 

kambing berdasarkan produk sekundernya telah menyebabkan ekspansi kambing ke luar dari 

Near East atau daerah lainnya, seperti yang terlihat pada domba (Chessa et al., 2009). 

Populasi kambing di seluruh dunia diestimasi sebanyak 218 juta. Populasi  dan produksi 

susu mengalami peningkatan sebesar 21,5% dan 19,5%  dari 1960 sampai 2017. Peningkatan 

juga pada minat  untuk mengkonsumsi susu  kambing (Miller and Lu, 2019). Menurut The 

American Goat Society Inc. terdapat sembilan bangsa kambing perah superior, yang berasal 

dari Eropa dan Amerika, yaitu  Alpine, Saanen, Toggenburg,  Nubian, LaMancha, Nigeria- 

Dwarf,  Oberhasli, Pygmy,  Sable. Produksi susu kambing perah tersebut mencapai 800 Kg 

dan lama  laktasi terpanjang 305 hari (Ferro et al., 2019). Bangsa kambing perah Asia terdiri 

dari Damascus, Barbari, Beetal,  Jamnapari, Jakhrana, Malabar, Bujri, Damani, Dera din Panah, 

Jattan, Jarakhell, Kamori, Koh-I Ghizer, Kurri,  Patteri dan Bach Tho tersebar di India, 

Pakistan, China, Indonesia dan Vietnam (Devendra, 2012), produksi susu tertinggi mencapai 

378 Kg dengan masa laktasi 270 hari (Ferro et al., 2019). Penyebaran kambing domestik ke 

Asia mengikuti rute penyebaran utama, yaitu melintasi stepa Asia Tengah, melalui lokasi yang 

sekarang ini dikenal Afghanistan, ke Mongolia dan Cina bagian utara,  menuju Lembah Indus 

ke India, kemudian masuk ke Asia Tenggara, termasuk  Indonesia (Mason, 1984 disitasi 

Batubara et al., 2016).   

Di seluruh dunia terdapat 570 bangsa kambing, 146 di antaranya terdapat di Asia dan 

94% nya merupakan penghasil daging.  Data ini menunjukkan bahwa, daging adalah produk 

utama dari kambing di semua negara. Bangsa kambing perah di Asia terhitung sangat kecil 
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dibandingkan dengan kambing pedaging. Hanya 13 bangsa yang teridentifikasi sebagai 

kambing perah murni di Asia dengan kemampuan produksi susu rendah sampai sedang. 

Meskipun demikian masih ada 15 bangsa kambing yang termasuk potentially improver breeds 

dan 13 dual purpose. Potentially Improver breed didefinisikan sebagai bangsa kambing yang 

potensial membentuk  ras special dengan sifat genetik tertentu, memiliki penampilan produksi 

lebih dari rata-rata, dapat meningkatkan penampilannya, mampu beradaptasi pada lingkungan 

yang buruk. Sedangkan dual purpose adalah penghasil daging dan susu. Salah satu potentially 

improver breed adalah Etawah (Jamnapari) yang terdapat di Indonesia (Devendra 2007; 

Devendra 2012; Devendra and Haenlein, 2011).   

 

Hadirin yang saya muliakan 

Bangsa kambing di Indonesia 

Bangsa kambing yang dominan di Indonesia pada awalnya adalah Kacang dan Ettawah. 

Kambing Kacang, merupakan ternak asli Indonesia, yang terdapat di pulau Jawa dan Sumatera, 

tetapi pendapat lain menyatakan kambing Kacang dibawa masuk oleh orang Hindu, kemudian 

beradaptasi dengan lingkungan setempat, dan dipelihara secara turun-temurun di wilayah 

Indonesia (Devendra dan Burn, 1984; Astuti, 1994 disitasi Elieser, 2012).  

Kambing Etawah berasal dari India, diimpor  oleh pemerintah Kolonial Belanda dengan 

tujuan menghasilkan susu bagi orang-orang Belanda di sekitar tahun 1925. Kambing Etawah 

masuk pertama kali di Pulau Jawa, dikembangbiakkan di daerah perbukitan Menoreh sebelah 

barat Yogyakarta dan di Kaligesing, Purworejo. Kambing Etawah juga dikenal sebagai 

kambing Benggala atau  Jamnapari (Merkens dan Syarif, 1932 disitasi Batubara et al., 2016). 

Etawah merupakan kambing penghasil susu terbaik di daerah tropis (Knights and Garcia, 

1997). Di tempat asalnya kambing Etawah dikenal sebagai kambing berukuran tubuh terbesar, 

berat badan kambing betina 40 sampai 65 Kg dan ambingnya berkembang dengan baik. 

Produksi susu mencapai 3,5 Kg/hari. Etawah atau Jamunapari memiliki warna bulu mayoritas 

putih, memiliki bulu panjang di bawah pantat, bentuk tanduk seperti pedang. Kaki panjang, 

profil muka melengkung, rahang bawah lebih panjang dari rahang atas (roman nose) dan 

telinga panjang menggantung merupakan ciri dominan kambing Jamnapari. Bentuk muka 

roman nose menunjukkan behaviour dalam hal mengkonsumsi pakan, lebih memilih pakan 

rambanan daripada rumput (Rout et al., 2000). Bentuk ambing besar, menggantung dan bentuk 

puting mengerucut, seperti corong. Panjang ambing rata-rata 12,3 cm, luas ambing 31,5 cm 

(Hassan et al., 2010). Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pada kambing Etawah 

bentuk ambing cenderung sempit tetapi panjang.   
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Seiring dengan perjalanan waktu terjadi perkawinan silang antara Etawah dengan 

kambing lokal yang menghasilkan kambing Peranakan Etawah (PE). Di Indonesia juga 

berkembang bangsa kambing Marica, Samosir, Muara, Kosta, dan Gembrong (Merkel and 

Subandriyo, 1997; Pamungkas et al., 2009 disitasi Elieser 2012). Berdasarkan uraian di atas 

diketahui bahwa di sebagian daerah di Indonesia susu kambing sudah dikenal sejak lama, salah 

satunya dengan memanfaatkan kambing hasil persilangan yaitu Peranakan Etawah.   

Produksi susu merupakan refleksi dari suksesnya manajemen peternakan kambing 

perah. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap produksi susu terdiri dari faktor genetik 

(bangsa) dan non genetik (lingkungan). Dari aspek genetik, kambing PE memiliki potensi 

tinggi sebagai penghasil susu. Pemilihan bibit perlu mempertimbangkan ukuran ambing 

sebagai kriteria seleksi kambing PE Sarwono (2011) karena di morphometri ambing dan 

bentuknya menentukan produksi susu dan kecepatan aliran susu (James et al., 2009; Rovai et 

al. 2004) dan menurut Amao et al. (2003) bentuk ambing seperti mangkuk menunjukkan 

volume susu yang lebih banyak dibandingkan  silindris, oval atau corong. Dari bentuk 

ambingnya, kambing PE lebih bervariasi dibandingkan pada Etawah, yaitu menyerupai corong 

(63%), botol (30%) dan kecil seperti pensil  (7%) (Suranindyah et al., 2012). Bentuk corong 

ini menunjukkan sifat turunan dari kambing lokal, tetapi lebih menyerupai bentuk ambing 

kambing perah murni yang umumnya globular.  

Pada peternakan yang bertujuan utama menghasilkan susu komersial, produksi susu 

mencapai  0,96 sampai 1,34 liter/hari, selama 5 sampai 7 bulan (Suranindyah et al., 2004; 

Suranindyah et al., 2018; Suranindyah  et al., 2020). Pada sistem ini pengelolaan kambing PE 

diarahkan sebagai ternak perah, dengan memaksimumkan produksi susu seluruh masa laktasi 

untuk kebutuhan susu komersial. Dalam hal ini peternak mengatur waktu penyapihan dan 

pemenuhan nutrien untuk pertumbuhan anaknya.  

Pengaruh lingkungan menentukan penampilan produksinya. Pada pemeliharaan dengan 

tujuan utama breeding, di mana susu diutamakan untuk membesarkan anak kambing, produksi 

susu hanya rendah yaitu 0,26 sampai 0,35 liter/hari, dan dalam waktu pendek (14 hari). Hal ini 

terjadi karena pemerahan dimulai setelah induk menyapih anaknya. Produksi susu yang rendah 

dan lama laktasi pendek dapat dipahami karena berasal dari hasil persilangan. Karakteristik 

tersebut menguatkan bahwa kambing PE merupakan ternak dual purpose, sehingga memiliki 

sifat kambing non perah (Fernandez, 2013; Devendra and Burns,1983).  

 

Hadirin yang saya muliakan 

Memaksimumkan potensi kambing dual purpose 
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Upaya memaksimumkan produksi susu pada kambing dual purpose dapat dilakukan 

dengan manajemen laktasi, penyapihan, pemanfaatan susu pengganti, suplementasi pakan pada 

induk laktasi, dan memperpanjang masa laktasi.  

Pada sistem komersial, anak kambing dipisahkan dari induknya segera setelah lahir dan 

dibesarkan secara artifisial. Metode ini menghemat susu induk, dan memperbanyak proporsi 

susu yang diperah pada puncak laktasi (bulan ke 1-2 setelah beranak). Penyapihan awal, tidak 

mempengaruhi kinerja laktasi, akan tetapi meningkatkan susu yang dapat dikonsumsi manusia 

atau dipasarkan (Louca et al., 2010) Terputusnya ikatan antara anak dan induk berpengaruh 

terhadap pertumbuhan anak kambing. Beberapa peneliti menjelaskan dampak beberapa metode 

penyapihan pada kambing. Penyapihan mendadak menyebabkan penurunan atau pertumbuhan 

lambat dan perubahan perilaku pada anak kambing (Budzynska and Weary, 2008; Jasper et al., 

2008), sedangkan penyapihan secara bertahap, tidak menyebabkan kelambatan pertumbuhan 

(Magistrelli et al., 2013). Induk kambing dan anaknya yang dipisahkan dapat menggunakan 

vokalisasi untuk menemukan dan mengenali satu sama lain (Zobel et al., 2020).  Waktu 

pemisahan anak dari induknya lebih penting diperhitungkan dalam sistem ini. Stres dapat 

dikurangi apabila pada saat penyapihan anak kambing sudah mencapai bobot badan 9 kg, atau 

berumur 8 minggu, atau sudah mampu mengkonsumsi pakan padat minimal 30 g/hari (Lu and 

Potchoiba, 1988). 

Beberapa peternakan kambing PE menerapkan metode penyapihan awal dimulai satu 

bulan setelah lahir, secara bertahap dengan memisahkan anak dari induknya pada malam hari,  

dan pada pagi hari peternak dapat melakukan pemerahan, pada siang hari anak dicampur  

dengan induknya. Metode ini  memperpanjang lama laktasi dan meningkatkan volume susu 

untuk konsumsi tanpa mengurangi pertumbuhan anaknya secara signifikan (Suranindyah et. 

al., 2009). Pada metode penyapihan ini, proses menyusu oleh anak kambing dapat 

mempertahankan sekresi hormon prolactin. Pada mammalia hormon prolactin berperan 

mempertahankan laktasi. Hormon prolactin bersifat mammogenic dan lactogenic pada 

ruminansia. Produksi susu berkorelasi dengan sekresi hormon prolactine yang distimulasi oleh 

pemerahan. Pada kambing, injeksi prolactin recombinant meningkatkan produksi susu 

sebanyak 10%.  Frekuensi menyusu juga berperan menstimulasi aktivitas dan jumlah  sel 

kelenjar susu, sehingga produksi susu meningkat (Koprowski and Tucker, 1973;  Akers et al., 

1980; Knight and Wilde, 1993 disitasi Lacasse et al., 2016).  

Penggantian susu induk pada pembesaran anak kambing perah dilakukan dengan 

berbagai metode antara lain penggantian susu kambing dengan susu sapi, pembuatan susu 

pengganti (milk replacer) yang diformulasi dari skim, tepung ketela, bungkil kedelai, tepung 



8 
 

jagung, vitamin, mineral, garam, lysine, dan methionine (Supriyati, 2012), pemberian susu 

bubuk kadaluarsa (Prayogo et al., 2016), pemberian tepung maggot (Lola et al., 2018). 

Meskipun dapat mengurangi penggunaan susu kambing tetapi penggunaan susu pengganti 

tidak mempengaruhi pertumbuhan anak kambing.  

Upaya meningkatkan produksi susu juga dapat dilakukan dengan memperpanjang masa 

laktasi. Pada kambing PE, masa laktasi dapat diperpanjang sampai lebih dari 1 tahun, dengan 

cara menunda perkawinan setelah beranak. Pada kambing yang diperpanjang masa laktasinya 

produksi susu berlangsung lebih lama dan tidak mengalami penurunan yang nyata 

(Suranindyah et al., 2020). Data ini sejalan dengan penelitian terdahulu mengenai extended 

lactation pada kambing, yang menunjukkan penurunan produksi susu yang tidak nyata, kurva 

laktasi datar dan jumlah anak lebih sedikit (Salama  et al., 2005; Douhard  et al., 2013; Zobel 

et al., 2015).  Berlangsungnya masa laktasi yang panjang disebabkan oleh skor kondisi tubuh 

yang ideal, yaitu 2,5 sampai 4,0 (Ockert, 2015) dan nutrien yang cukup  (Koyuncu and 

Altincekic, 2013) serta kondisi tidak bunting.  Kambing yang tidak bunting, tidak mengalami 

kehilangan sel sekretorik dan efek hormon galactopoietic tidak berkurang (Khan et al. 2011), 

sehingga penurunan produksi susu tidak berbeda dengan pada laktasi normal.  Berdasarkan 

uraian di atas, penulis berpendapat bahwa, peternak dapat memanfaatkan kambing laktasi yang 

sudah tua sebagai penghasil susu dengan pemberian nutrisi yang cukup untuk memperpanjang 

masa laktasinya, sedangkan induk kambing yang masih muda digunakan untuk tujuan 

breeding. 

Kambing perah yang berasal dari Eropa mengalami seleksi terus-menerus menjadi 

specialized dairy goat breeds dan menjadi  exotic dairy goats, sehingga produksi susu semakin 

meningkat dan masa laktasi lebih panjang. Bangsa kambing perah ini dikembangkan di negara 

yang berpendapatan tinggi sebagai penghasil susu, dan diekspor negara berkembang dalam 

bentuk ternak hidup, frozen semen dan embryos (Miller and Lu, 2019). Exotic dairy goats 

misalnya  Saanen, Alpine dan Nubian juga masuk di Indonesia baik di institusi penelitian 

maupun peternak kambing. Beberapa peternak secara berkelompok melakukan impor bangsa 

kambing tersebut dalam bentuk ternak hidup. Produksi susu yang tinggi pada Exotic dairy 

goats menjadi daya tarik untuk melakukan persilangan, misalnya antara kambing jantan 

Saanen, Alpine dengan betina Peranakan Etawah disilangkan dengan kambing yang terdahulu 

berkembang di Indonesia. Sebagai contoh Saanen jantan disilangkan dengan Peranakan 

Etawah membentuk Saanen-Peranakan Etawah (Sapera). Produksi susu Sapera yang 

dikembangkan di Lembaga Penelitian mencapai  0.8-1.2 L/hari (Sutama, 2014) dan di 

peternakan komersial di Turi, Sleman Yogyakarta mencapai 1,34 L/hari (Suranindyah et al., 
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2020). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa kambing dual purpose 

Indonesia dapat ditingkat kemampuan produksi susunya. Berbagai penelitian telah dilakukan 

untuk mengekplorasi produktivitas kambing dual purpose di Indonesia.  

 

Hadirin yang saya muliakan 

Perkembangan peternakan kambing perah di Indonesia.  

Permintaan susu kambing dan produknya semakin meningkat karena manfaat 

kesehatan dan nutrisinya yang lebih tinggi dibandingkan susu sapi. Susu kambing dipercaya 

lebih mudah dicerna dan less allergenic dibanding susu sapi. Kandungan calcium dan asam 

lemaknya tinggi tetapi rendah cholesterol, sehingga ideal sebagai sumber nutrisi bagi orang tua 

dan orang yang sakit (Haenlein, 2004; Strzalkowska et al., 2012). Komposisi susu kambing 

Jamnapari yang merupakan kambing perah murni rata-rata kadar lemak 5,6 %;  protein 3.7 % 

dan laktosa 3.9%, sedangkan pada kambing persilangan, sebagai contoh kambing PE dan 

Sapera masing-masing kadar lemak susu 5,8% dan 4,3%; kadar protein  3,6% dan 3,7% dan 

laktosa 5,9% dan 5,6% (Hassan et al., 2010; Suranindyah et al., 2018). Dari data ini dapat 

disimpulkan bahwa kadar nutrien yang penting di dalam susu pada kambing persilangan tidak 

berbeda nyata dengan kambing aslinya. Sedikit berbeda hanya pada kadar lemak susu yang 

terlihat pada kambing Sapera lebih rendah dari Etawah dan PE.  

Di Indonesia produksi susu kambing berkembang pesat saat ini. Mayoritas susu segar 

diolah menjadi susu bubuk kering. Sentra pengolahan susu tumbuh di beberapa daerah 

pengembangan kambing perah.  Skala usaha peternakan bervariasi dari peternakan kecil yang 

bergabung dalam kelompok, peternakan mandiri skala kecil, menengah dan besar dengan 

jumlah pemilikan lebih dari 100 ekor.  Fakta yang menarik penulis jumpai di Yogyakarta akhir-

akhir ini,  bahwa para professional seperti guru, dosen, dokter, pengacara, akuntan tertarik 

menjadi pengusaha kambing perah. Perlu dipertanyakan faktor apakah yang menarik bagi para 

mereka, sehingga mau menjadi bagian dari pengembangan kambing perah?  

Kondisi ini sesuai dengan fakta baru bagi peternakan kambing di seluruh dunia, bahwa 

ternak kambing tidak lagi sebagai the poor man's cow,  sumber penghasilan yang rendah, atau 

ternak di daerah yang tidak subur. Pergeseran sudah terjadi karena produk olahan dari susu 

kambing yang mahal menarik investor di bidang ini (Miller and Lu, 2019). Di Indonesia harga 

susu kambing lebih mahal susu sapi (3:1), demikian juga bibit kambing hasil persilangan, 

meskipun harganya mahal diminati oleh peternak baru. Situasi ini yang mungkin memberikan 

harapan para investor.  
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Hadirin yang saya muliakan 

Tantangan dan pengembangan peternakan kambing perah di Indonesia 

Jumlah penduduk, daya beli dan minat konsumsi yang tinggi pada susu kambing 

menjadi harapan yang besar untuk menjadikan produksi susu kambing sebagai tumpuan 

pendapatan peternak. Penelitian yang sedang berlangsung baik pada aspek genetik, pakan, 

pengolahan hasil dan pengelolaan ternak, serta  sosialisasi hasilnya melalui kegiatan penelitian, 

pengabdian masyarakat,  menjadi dukungan bagi usaha kambing perah. Sumber daya alam 

yang menyediakan berbagai jenis hijauan pakan dan sisa hasil pertanian menjadi daya dukung 

bagi pengembangan usaha tersebut. Tumbuhnya banyak pengolahan susu kering menjadi 

harapan bagi pemasaran susu kambing segar.     

Peranan Kontes Ternak dalam mendukung pelestarian kambing Peranakan Etawah 

sebagai ternak unggulan yang dilakukan oleh Lembaga Pemerintah, Universitas maupun 

Asosiasi Peternak Kambing sangat berpengaruh dalam menjaga kemurnian kambing PE agar 

tidak disilangkan secara tidak terkontrol. Kambing-kambing juara kontes pada umumnya 

harganya melambung tinggi dan secara tidak langsung menjadi faktor pendukung tumbuhnya 

peternakan kambing perah di Indonesia. 

Berdasarkan analisis di atas, penulis berpendapat bahwa ternak ruminansia kecil 

terutama kambing perah, memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan di Indonesia.  

Untuk itu penulis memiliki pemikiran agar pada peternak kecil diperkuat dengan kelembagaan 

yang mantap, sehingga mampu mengatasi keterbatasan penyediaan bibit. Disediakan petunjuk 

agar persilangan dapat diarahkan dengan benar dan bibit yang dihasilkan mendukung produksi 

dan kualitas susu. Demikian juga dalam penyediaan pakan, kontrol kesehatan dan 

pendampingan penerapan Good Dairy Farming Practice (GDFP), standar kualitas susu dan 

penentuan harga susu maupun ternak. Dengan sistem tersebut konsumen susu kambing dan 

produk olahannya mendapatkan keyakinan bahwa susu dihasilkan dari ternak yang sehat, 

dipelihara dengan benar dan memenuhi persyaratan animal welfare sebagai upaya 

meningkatkan produktivitas.   

 

Penutup 

Berdasarkan uraian di atas, dan beberapa penelitian yang penulis lakukan pada kambing 

PE dan persilangan, dapat dikatakan bahwa ruminansia kecil, dalam hal ini kambing perah 

memiliki peran sebagai penyedia protein hewani dalam bentuk susu kambing. Keberadaan 

kambing perah mulai diterima oleh masyarakat, terbukti dari adanya upaya secara mandiri 

dalam menyediakan bibit, pakan, pengolahan susu dan pemasaran produknya. Perkembangan 
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ini memerlukan dukungan yang kuat dan pendampingan dari pemerintah termasuk perguruan 

tinggi dan melembaga agar produktivitas meningkat dan dapat meyakinkan konsumen dengan 

standar kualitas yang benar.  
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